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Historisitas Roemah Martha Tilaal

Roemah Martha Tilaar (RMT) di Jalan

Sem por l-ama 28 Wonokriyo Gorn bong

Kebumen adalah rumah pengusaha besar

kosmetik itu setidaktidaknya hingga berusia

10 tahun. Maka ketika ia meresmikan rumah

tersebut pada 6 Desemb er 201 4, hadirlah

, sisi emosional. Momentum itu seperti kembali membangkitkan

romanti ka masa keci lnya, sekal i gus men g ingatkan

kehangatan kota kecamatan itu.

t 
^ff{ ombong merupakan kecamatan
g "..l- di Kabupaten Kebumen yaqg

& $menyimpan potensi besar, rcrl
masuk dalam bidang budaya dan

pariwisata. Masyarakat kecamatan itu sangar

.plural, baik agama maupun suku. Ini mem-

'buat budaya yang berkembang juga beragam
'dan tak menutup terjadinya akulturasi.
Budaya memang meniadakan sekat.
, Thk hanya seni budaya dan pariwisata,
Roemah MarthaTtlaar dapat berperan dalam

' upaya mengenalkan sejaratr Gombong, keca-

matan itu, kepada rnasyarakat Studi menge-
nai sejarah lokal sangat terkait dengan aspek
ftadisi kesejarahan yang nrmbuh dari kebu-
tuhan masyarakaf

Sejarawan Sartono Kartodirdjo berpen-
dapat sejarah berfungsi untuk kembali
menghidupkan masa lampau. Keterciptaan
suasana kesojarahan (hisorisitas) dalam pikir-
an onmg, membenhrk perasaan kesejaraban
(historical sense) dan kesadaran sejarah (lnr-
toricalc7rccioamess).

Martha Tilaar bersama Wulan TilaA,r,
putrinya yang mengetuai Yayasan Warisan
BudayaGombong, mernngk4hal ini dengan

baih Untuk ihr kehadiran Roernatr Martha
Tlaar diharapkan makin mendorong

nmbuhnya perasaan keseja-
rahan dan kesadaran seja-
rah dalam diri masyarakat
Gombong, klrususnyame-
ngenai sejarah lokalrtya.

Gombong memiliki
peran sejarah tersendiri

yang mendukung sejarah nasional. Dalam
PerangJawa (I S25-I 830). beberapapengilart
Pangeran Diponegoro berjuang melawan
Belanda sampai di Gombong. Kita bisa
menyebut Kiai Gajahnguling, Kertopari, dan
Kiai Giyombong yang juga nrenjabal bekel di
Drkutr Giyombong (Gombong).

Demikian pula pada 1948, sewaktu
Agresi Militer tr Belanda, Gombong turut
memegang peran penting sebagai apal batas

daerahl<antong, t€,patnya di Sungai Kemit.
Keberadaan beberapa bangunan kuno di
Gombong bisa menjadi saksi sejarah. Ada
beberapa titik kawasan dan bangunan yang
rnemberikan ciri kejayaan padamasalalu.

Benteng Van Der Wjck lengkap dengan
angsimiliterdanrumatr dinastentaraBelinrda
di Sedayu. Kompleks pemakaman Belanda
(kerkhoff) di Semanding. Rumah Sakit
Djawatan Kesehatan Tentara (DKD hingga
Gereja Santo Mikael Demikianpulakawasan
bangunanbergayalndis ataupunyangham-
pur dengan arsitektur Tionghoa di Jalan Sem-
porlama teirmsukRoemahMartbaTllaar.
WadahBudaya

Kawasan Stasiun Gombong dan bangun-
an-bangunan kuno di sekitamya yang pernatt
menjadi markas tentara NICApada masa
Agresi Militer Belanda. Tak ketinggalan
Kelenteng Hok Tek Bio yang sarat budaya.
Pemkan bisa'menetapkan kawasan dan
bangunan bernilai sejarah dan budaya itu
sebagaicagarbudaya sekaligus situs sejaratr

'Bupati Kebumen BuyarWinanq saat pe-
resmian berharap RoemahMarthaTrlaardapat
menjadi wadah budaya dan inspirasi bagi
masyarakat Gombong. Untuk itulatr pemerin-
tah dan masyarakatperlu didorong hrutmen-
cintai dengdn melu handalbeni kekayaan
sejarah dan budaya di kota Gombong.

Kehadiran Roematr MarthaTilaar dengan
progam-Fogmrnny a dapat menjadi pioner
bagi pelestarian aset budaya dan situs sejaratr
di Gombong. Diharapkan upaya ini akan
berbuah manis dengan kebangkitan potensi
budaya dan sejarah lokal di Gombong yang
sampai sekarang seakan-akan mati suri.

Tentu bunrh pula kesada.ran masyarakat
dan sinergi yang baik dengan pemda Apabila
perlindungan terhadap cagar budaya dan situs
sejarah terwujud dan dikelola dengan baik,
niscaya Gombong makin memantapkan diri
s*agai tempat hrjuan pariwisata budaya dan
sejarah yang secara otomatis akan mengge-
rakkan sektor ekonomi masyarakat. (10)
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